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Abstract

Mathematical problem-solving ability is an important ability to have, but in the reality this ability is still relatively
low. The use of learning models and learning approaches can be an effective solution to train students to solve a
problem. The aims of this studies to determine the effectiveness of the application of the Reciprocal Teaching
learning model with the RME approach on mathematical problem-solving abilities, especially 8th grade students
of SMP Negeri 2 Cibadak. The research method used in this research is quantitative, quasi-experimental type
with pretest-posttest control group design. There are three research classes that are given treatment and the three
research classes are chosen randomly. The statistical analysis of the final ability results (posttest) using the
Unequal Cell Oneway Anova test. Then, based on the results of the analysis of post-Anova test (Scheffe), it can
be concluded that: (1) the mathematical problem-solving ability of students who received Reciprocal Teaching
model with the RME approach was better than those who received Reciprocal Teaching model; and (2) the
mathematical problem-solving ability of students who received Reciprocal Teaching model with the RME
approach was better than the direct learning model.
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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki, namun pada
kenyataannya kemampuan ini masih tergolong rendah. Penggunaan model pembelajaran serta pendekatan
pembelajaran dapat menjadi solusi efektif untuk melatih siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis khususnya siswa kelas VII1 SMP
Negeri 2 Cibadak. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, jenis Quasi
Experimental dengan desain pretest-posttest control group design. Terdapat tiga kelas penelitian yang diberikan
perlakuan dan ketiga kelas penelitian dipilih secara random. Analisis uji statatistik dari hasil kemampuan akhir
(posttest) menggunakan uji Anava Satu Jalur Sel Tak Sama. Kemudian, berdasarkan hasil analisis uji lanjutan
Anava (Scheffe) dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh model Reciprocal Teaching dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang memperoleh
model Reciprocal Teaching; serta (2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model
Reciprocal Teaching dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang model pembelajaran langsung.
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Pendekatan RME
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang menjadi fokus pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pendidikan di Indonesia memiliki banyak sekali mata pelajaran
yang diajarkan kepada siswanya. Matematika ialah salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada
seseorang dari sejak kecil hingga dewasa. Pengembangan ilmu pengetahuan telah menyesuaikan dengan

kebutuhan tiap zamannya. (Juwita & Ariani, 2020) menyebutkan kemampuan pemecahan masalah
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merupakan kemampuan dasar yang penting di pembelajaran abad ke-21 dengan menekankan pada
empat kemampuan yang disebut sebagai keterampilan 4C meliputi kolaborasi (collaboration),
komunikasi (comunication), berpikir kreatif (creativity and innovation), berpikir kritis dan pemecahan
masalah (critical thinking and problem solving skill).

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa. Kemampuan pemecahan masalah memicu siswa untuk mampu
meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan di kehidupan sehari-harinya (Laia & Harefa,
2021). Suatu indikator yang menunjukkan seseorang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik disebut sebagai indikator pemecahan masalah. Adapun indikator pemecahan masalah menurut
Polya (Saputri & Mampouw, 2018) ialah pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan
rencana, serta peninjauan kembali.

Namun pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Menurut hasil survei TIMSS (Abdiyani et al., 2019) pada tahun 2015,
Indonesia berada di peringkat yang cukup rendah yaitu rangking 44 dari 49 negara peserta dengan
perolehan skor rerata sebesar 397. TIMSS (The Trends Internasional Mathematics and Science Study)
merupakan studi yang diselenggarakan oleh IEA (International Association for the Evaluation of
Educational Achievement) setiap empat tahun sekali yang dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan
pembelajaran matematika serta sains (Fatima et al., 2021). Salah satu kemampuan yang diukur pada tes
tersebut ialah kemampuan pemecahan masalah matematis (Utami & Wutsga, 2017). Berdasarkan hasil
tersebut, kemampuan matematika peserta didik di Indonesia masih berada di bawah standar
Internasional (Arifin et al., 2019). Kemudian, (Amanda & Ruli, 2022) menyebutkan bahwa salah satu
materi yang diujikan pada tes tersebut adalah data dan peluang.

Oleh karena itu, dilakukannya tes untuk menguji kemampuan awal pemecahan masalah siswa di
sekolah tersebut. Materi yang digunakan dalam tes tersebut adalah SPLDV yang merupakan materi
telah dipelajari di semester sebelumnya. Adapun salah satu lembar jawaban siswa dapat dilihat pada

gambar berikut.

SOAL KEMAMPUAN AWAL PEMECAHAN MASALAH SISWA

o : I ' i '

Pada lima tahun yang lalu, umur Citra sama dengan empat kali umur Bintang. Sedangkan pada tiga
! 4 : H |

tahun yang akan datang, umur Citra sama dengan s kali umur Bintang. Kapan umur Citra sama dengan

dua kali umur Bintang?

Gambar 1. Soal Observasi Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Siswa
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Gambar 2. Lembar Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil observasi awal dari soal dan lembar jawaban siswa mengenai kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya yaitu mengenai
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Siswa belum mampu menyelesaikan soal kemampuan
pemecahan masalah dengan benar. Dalam pengerjaannya sebagian besar siswa hanya mampu
memahami masalah dan merencanakan penyelesaian, sedangkan untuk indikator lain yaitu pelaksanaan
rencana siswa hanya mampu merencanakan jawaban sesuai materi namun tidak memperoleh hasil yang
dicari. Kemudian, untuk indikator peninjauan kembali siswa belum dapat menuliskan kesimpulan yang
didapat dari permasalahan tersebut dikarenakan hasil akhir pengerjaan belum mencapai jawaban akhir
yang hendak dicapai pada persoalan tersebut.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis menyebabkan siswa hanya mampu
mengerjakan soal persis dengan yang telah diberikan guru (soal rutin), serta kesulitan dalam
menyelesaikan soal tidak rutin (Andayani & Lathifah, 2019). Soal tidak rutin dalam matematika
merupakan soal yang masalahnya memerlukan kapabilitas dalam melakukan penalaran, pemikiran kritis
serta kreativitas dalam penyelesaiannya (Anggraeni & Herdiman, 2018). Penggunaan model
pembelajaran dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. (Ulpah & Zaenurrohman, 2020) menyebutkan bahwa Reciprocal Teaching merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Selaras
dengan itu, (Syifa’ana & Ramadhani, 2019) menyatakan siswa di kelas yang menerapkan model
pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih

baik daripada yang menerapkan model konvensional.
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Penerapan pendekatan berbasis kontekstual melatih siswa menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari dan melatih untuk mampu memiliki kapabilitas menjadi seorang problem solver
(Mulhamah & Putrawangsa, 2016). Adapun berdasarkan hasil penelitian (Yudha et al., 2019)
menyatakan siswa SMP di kelas yang menggunakan pendekatan RME memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibanding kelas pembelajaran konvensional. Sehingga,
pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan RME sebagai bantuan model Reciprocal Teaching
agar memperoleh kemampuan pemecahan masalah yang lebih optimal dibandingkan yang menerapkan

model Reciprocal Teaching saja. Adapun perbedaan langkah pembelajaran ketiga kelas sampel

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbedaan Sintaks (Langkah-Langkah) Pembelajaran Ketig
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a Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan Pendekatan
RME pada penelitian ini

Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching
menurut Weisel
(Muslimin et al., 2017)

Model Pembelajaran
Langsung menurut
Kardi dan Nur
(L & Arsyad, 2015)

(1) Menyampaikan apersepsi,
tujuan pembelajaran serta
memotivasi siswa

(1) Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok

(1) Menjelaskan tujuan
serta latar belakang
pembelajaran, persiapan
siswa untuk belajar

(2) Menyampaikan secara singkat
mengenai materi pembelajaran

(2) Menjelaskan pembelajaran
Reciprocal Teaching yang
meliputi empat strategi yaitu
bertanya (questioning),
memprediksi (predicting),
menjelaskan (clarifiying), serta
merangkum (summarizing)

(2) Mendemostrasikan
keterampilan dengan
benar, atau menyajikan
informasi tahap demi
tahap

(3) Memberikan informasi alur
reciprocal teaching kepada siswa

(3) Menjelaskan cara
menerapkan strategi tersebut

(3) Memberikan
bimbingan awal

(4) Memberikan dan menjelaskan
contoh masalah kontekstual
mengenai materi pembelajaran

(4) Siswa mengaplikasikan
keempat strategi tersebut
dalam pembelajaran

(4) Mengecek apakah
siswa telah berhasil
melakukan tugas
dengan baik, memberi
umpan balik

(5) Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok heterogen
masing-masing berjumlah 4-5
orang

(5) Salah satu siswa tiap
kelompok dipilih menjadi
“guru” yang bertanggung
jawab memandu diskusi
kelompok serta memaparkan
hasil diskusi di depan kelas

(6) Membagikan perangkat kartu
reciprocal teaching dan tiap
anggota memilih acak sebuah kartu

(6) Saat diskusi berlangsung,
siswa lain dapat memberikan
pendapatnya

(7) Siswa berdiskusi secara kelom-
pok melalui tahapan clarifying,
predicting, questioning, dan sum-
marizing dengan pimpinan sesuai
kartu yang diterima, menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang
diberikan pada LKS

(8) Memeriksa hasil pekerjaan

(7) Berkeliling kepada tiap
kelompok untuk meninjau
jalannya diskusi serta
memberikan bahasan untuk
memperdalam diskusi

(8) Menyampaikan kesimpulan
dari materi yang dipelajari

(5) Memberikan tugas
kepada siswa untuk
menerapkan
keterampilan yang baru
saja diperoleh secara
mandiri
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kelompok dan keaktifan siswa
(9) Meminta salah satu kelompok
menyajikan hasil di depan kelas
(10) Mengevaluasi hasil diskusi
(11) Melakukan refleksi

(12) Memberikan penghargaan
pada kelompok yang aktif

Pada penelitian oleh Pertiwi et al (2018) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika
dengan pendekatan RME memiliki ciri yaitu mengkaitkan materi pembelajaran secara riil atau keilmuan
(bukan diada-ada) agar dapat mempermudah siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat penting peranannya dan masih perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Model Reciprocal Teaching dengan
Pendekatan RME terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP”.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan pendekatan RME terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental, dengan desain
pretest-posttest control group design. Kelompok eksperimen dan kontrol dipilih secara random.
Adapun desain penelitian menurut (Sugiyono, 2013:76) dapat dilihat melalui gambar berikut.

Eksperimen 1 R O: X1 (O]}
Eksperimen 2 R (O] X 0.
Kontrol R O: X3 0.
dengan
O]} : Kemampuan sebelum diberi perlakuan
X1 . Perlakuan model reciprocal teaching dengan pendekatan RME
X . Perlakuan model reciprocal teaching
Xs . Perlakuan model konvensional (model pembelajaran langsung)
0O, : Kemampuan setelah diberi perlakuan

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Cibadak, semester genap
pada tahun ajaran 2021/2022. Adapun jumlah kelas VIII terdiri atas delapan kelas dengan jumlah
sebanyak 256 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random yaitu diambil tiga kelas
secara acak VIII H (kelas eksperimen | diberi perlakuan model pembelajaran reciprocal teaching
dengan pendekatan RME), VIII E (kelas eksperimen Il diberi perlakukan model reciprocal teaching)

dan VIII G (kelas kontrol diberi perlakuan model konvensional yaitu model pembelajaran langsung).
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Instrumen yang digunakan meliputi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran (aktivitas guru dan
siswa), Instrumen Pembelajaran (buku paket, LKS, RPP) dan tes yang memuat indikator kemampuan
pemecahan masalah (pretest dan posttest). Hasil uji keabsahan data, validitas, dan reliabilitas
menunjukan bahwa instrumen dapat digunakan. Secara jelas hal tersebut dapat dilihat melalui tabel
berikut ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validitas Butir Soal

Nomor Soal | Harga thirung | Harga tyaper Keputusan
1 5,3792 1,6955 Valid
2 3,8746 1,6955 Valid
3a 6,0766 1,6955 Valid
3b 5,5678 1,6955 Valid
4 8,1990 1,6955 Valid

Diperoleh hasil perhitungan validitas data bahwa tpirung = tiaper- Sehingga kelima soal

dinyatakan valid atau dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kemudian, untuk perhitungan reliabilitas data yang digunakan menggunakan Kriteria berikut.

Tabel 3. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r <0,60 Sedang
0,20 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

Hasil Perhitungan ] 5 NOmg;SoaI - :
Si 8,47 | 24,73 | 14,99 | 2823 | 26,94
zSi 103,36
Sy 271,36

rq11 (reliabilitas) 0,774

Adapun hasil perhitungan untuk uji reliabilitas butir soal kemampuan pemecahan masalah
diperoleh 7;4,0; = 0,355. Karena r;; = Tigpe; atau 0,774 = 0,355 maka kelima soal tersebut
dinyatakan reliabel dengan kriteria tinggi. berdasarkan hasil analisis uji validitas, reliabilitas, daya beda,
tingkat kesukaran tiap butir soal tersebut dapat disimpulkan bahwa semua soal dapat digunakan untuk

diujikan.

HASIL DAN DISKUSI
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil pretest dan posttest yaitu soal yang

memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Sampel penelitian ini terdiri dari tiga
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kelas yang mana di masing-masing kelas diberikan perlakuan model pembelajaran yang berbeda. Kelas
eksperimen | diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
Pendekatan RME, kelas eksperimen Il menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching, dan
kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran langsung.
Adapun penerapan model pembelajaran di tiap kelas dilakukan selama enam pertemuan, diawali dengan
pemberian pretest dan diakhiri dengan pemberian posttest. Berikut ini deskripsi hasil analisis
kemampuan awal dan akhir siswa.

Deskripsi Kemampuan Awal Siswa (Pretest)

Pada penelitian ini, kemampuan awal pemecahan masalah matematis diukur berdasarkan data
dari hasil pretest. Data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik di ketiga kelompok sampel seimbang atau tidak. Perumusan
hipotesis yang digunakan pada uji normalitas adalah
Ho: data berdistribusi normal

H;: data tidak berdistribusi normal
Kemudian, perumusan hipotesis untuk uji homogenitas ialah
Ho : ketiga kelompok sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen

Hi : ketiga kelompok sampel berasal dari populasi yang bervarians tidak homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Pretest

Normalitas Homogenitas
Sampel N -
Lmaks Ltabel Varians bhitung btabel
Kelas Eksperimen| | 30 0,156 0,161 61,154
ﬁe'as Eksperimen | 4, 0,156 0,161 28,547 0,9419 0,9337
Kelas Kontrol 31 0,118 0,159 31,637

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pretest kelas eksperimen I, eksperimen Il dan
kontrol menunjukkan L, 4xs < Ltaper SENINQgga Hy, diterima. Karena H, diterima, maka ketiga kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian, didapatkan hasil perhitungan uji
homogenitas data pretest yang menunjukkan bahwa b;gpe; < britung S€hingga Hy diterima. Karena H,
diterima, maka ketiga kelompok sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen. Adapun
perumusan hipotesis yang digunakan pada uji keseimbangan data pretest adalah
Ho : w4 = pug = uc (ketiga model pembelajaran memberikan efek yang sama terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis)

H. : paling sedikit ada satu u; # u; (ketiga model memberikan efek yang berbeda terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis)
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Tabel 6. Hasil Uji Keseimbangan Nilai Pretest
Sampel N X Fhitung | Fiabel

Kelas Eksperimen | 30 15,133
Kelas Eksperimen Il | 30 | 16,733 | 12295 | 31127
Kelas Kontrol 31 14,194

Berdasarkan uji keseimbangan menggunakan perhitungan uji Anava Satu Jalur Sel Tak Sama
menunjukkan bahwa Fp;tyng < Fraper S€NINgga Hy diterima. Karena H,, diterima, maka peserta didik di
kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kontrol tersebut memiliki kemampuan awal pemecahan masalah
matematis yang sama.

Deskripsi Kemampuan Akhir Siswa (Posttest)
Pengolahan data kemampuan akhir menggunakan data yang berasal dari hasil posttest
kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen 1, eksperimen 2 dan kontrol.
Perumusan hipotesis yang digunakan pada uji normalitas adalah sebagai berikut.
Ho: data berdistribusi normal;
H.: data tidak berdistribusi normal.
Kemudian, perumusan hipotesis untuk uji homogenitas ialah.
Ho : ketiga kelompok sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen;
H; : ketiga kelompok sampel berasal dari populasi yang bervarians tidak homogen.
Adapun hasil perhitungan ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di tiap kelas penelitian setelah mendapatkan perlakuan masing-masing model

pembelajaran. Berikut adalah hasil analisis datanya.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Posttest
Normalitas Homogenitas

Sampel N -
Lmaks Ltabel Varians bhitung btabel

Kelas Eksperimen | 30 0,159 0,161 394,340
Kelas Eksperimen 1l | 30 0,105 0,161 246,326 0,9363 | 0,9337
Kelas Kontrol 31 0,134 0,159 162,245

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data posttest kelas eksperimen | (model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan Pendekatan RME), kelas eksperimen Il (model
pembelajaran Reciprocal Teaching) dan kelas kontrol (model pembelajaran langsung) menunjukkan
Lmaks < Ltaper S€NINgQa H, diterima. Karena H, diterima, maka ketiga kelompok sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Selain itu, didapatkan juga hasil perhitungan uji homogenitas data
posttest yang menunjukkan bahwa bygper < bpirung SENINGga H, diterima. Karena H, diterima, maka
ketiga kelompok sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen.

Adapun perumusan hipotesis yang digunakan pada uji keseimbangan data posttest adalah
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Ho : uy = ug = uc (ketiga model pembelajaran memberikan efek yang sama terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis);
H. : paling sedikit ada satu u; # u; (ketiga model memberikan efek yang berbeda terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis).

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Nilai Posttest

Sampel N X Fhitung | Frapel
Eksperimen | 30 57,933
Eksperimen Il | 30 | 49467 | 28,1211 | 3,1127
Kelas Kontrol 31 27,613

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan perhitungan uji Anava Satu Jalur Sel Tak Sama
menunjukkan bahwa Fpizyng > Fraper Maka berada di daerah tolak H, sehingga H, ditolak atau terima
H, . Karena H; diterima, maka ketiga model pembelajaran di tiap kelompok sampel memberikan efek
yang berbeda terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kemudian perumusan hipotesis yang digunakan pada uji pasca anava data posttest adalah.
Ho: u; = u;
Hi: w; # pj

Dimana untuk masing-masing pasangan rerata, hipotesisnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Hipotesis Pasca Anava

Komparasi Ho H:
Ha = HUB Ha 7 Up
(Model pembelajaran Reciprocal | (Model pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan Pendekatan Teaching dengan Pendekatan
Uy dan ug RME sama kualitasnya dengan RME berbeda kualitasnya dengan
model pembelajaran Reciprocal model pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap kemampuan Teaching terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa) pemecahan masalah siswa)
Ha = Hc Ha # Uc
(Model pembelajaran Reciprocal | (Model pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan Pendekatan Teaching dengan Pendekatan
Uy dan pe RME sama kualitasnya dengan RME berbeda kualitasnya dengan
model pembelajaran langsung model pembelajaran langsung
terhadap kemampuan pemecahan | terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa) masalah siswa)
Tabel 10. Hasil Uji Scheffe Nilai Posttest (Pasca Anava)
Komparasi s dan ug na dan pc
Fhitung 4,0351 52,6033
Fiabel 3,1127 3,1127

dengan

U4 - Model pembelajaran reciprocal teaching dengan pendekatan RME (eksperimen I)
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Ug . Model pembelajaran reciprocal teaching (eksperimen 1)
Uc - Model pembelajaran langsung (kontrol)

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa Fyjtyng > Fraper, Maka berada di daerah tolak Hy
sehingga H, ditolak atau terima H,. Karena H,; diterima, maka dapat disimpulkan bahwa (1)
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching
dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang memperoleh model Reciprocal Teaching; serta
(2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching
dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang memperoleh model pembelajaran langsung.
Diskusi

Kegiatan yang dilaksanakan pada penelitian ini meliputi melakukan uji coba soal, pelaksanaan
pretest, pemberian perlakuan kepada tiap kelas penelitian, dan pelaksanaan posttest. Pada kegiatan uji
coba soal dilakukan pemberian soal pretest posttest yang akan diujikan, kepada siswa kelas X yang
telah mempelajari materi tersebutnya. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan tiap
soal untuk dapat diujikan.

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan
masalah matematis tiap kelas penelitian. Pretest yang diberikan memiliki sebanyak 5 butir soal uraian
mengenai materi statistika pemusatan dan penyebaran data. Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukkan bahwa ketiga kelas penelitian memiliki rata-rata kemampuan yang sama atau ketiga kelas
penelitian memiliki kemampuan awal pemecahan masalah matematis yang sama. Karena kemampuan
awal tiap kelas tidak berbeda maka dapat melaksanakan pemberian perlakuan tiap model pembelajaran
pada masing-masing kelas penelitian tersebut.

Setelah diterapkan perlakuan pada masing-masing kelas, dilakukan pengujian kembali untuk
mengetahui kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa dengan diberikan posttest. Adapun
soal yang diberikan saat posttest adalah soal yang bertipe sejenis dengan soal pretest berjumlah
sebanyak 5 butir soal uraian. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa setelah diberi
perlakuan, ketiga kelas tersebut memiliki kemampuan akhir pemecahan masalah matematis yang
berbeda. Adapun setelah dilakukannya analisis menggunakan uji scheffe dapat diketahui bahwa (1)
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching
dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang memperoleh model Reciprocal Teaching; serta
(2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching
dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang memperoleh model pembelajaran langsung.

Hasil akhir tersebut telah sesuai dengan pernyataan (Syifa’ana & Ramadhani, 2019) yang
mengemukakan bahwa siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik daripada yang menerapkan model
konvensional serta pernyataan (Yudha et al., 2019) yang mengemukakan bahwa siswa SMP di kelas

yang menggunakan pendekatan RME memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih
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baik dibanding kelas pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran berbasis kerja secara
berkelompok sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa bekerja secara individual atau
masing-masing. Saat proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen berlangsung dengan
cukup baik, namun pada model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan pendekatan RME dan pada
model pembelajaran Reciprocal Teaching memerlukan durasi jam pelajaran yang lebih banyak
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang lebih didominasi pada kegiatan diskusi kelompok.

Kemudian, untuk kelas kontrol proses pembelajaran serta durasi jam pelajaran berlangsung
cukup efektif namun proses pembelajaran berlangsung cukup pasif yaitu hanya beberapa siswa saja
yang berpartisipasi aktif saat pembelajaran berlangsung. Adapun saat diterapkannya perlakuan pada
tiap kelas penelitian, selain diberikannya model pembelajaran yang berbeda, masing-masing kelas juga

diberikan bahan ajar yang berbeda menyesuaikan dengan sintaks tiap model pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap tiga kelas penelitian dapat disimpulkan
bahwa: (1) setelah diberikannya perlakuan dan dilaksanakannya posttest diketahui bahwa ketiga model
pembelajaran di tiap kelompok sampel memberikan efek yang berbeda terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis, (2) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
memperoleh model Reciprocal Teaching dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang
memperoleh model Reciprocal Teaching, serta (3) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang memperoleh model Reciprocal Teaching dengan pendekatan RME lebih baik dibandingkan yang

memperoleh model pembelajaran langsung.
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